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Abstrak

Kenari (Canarium spp) merupakan tanaman kacang-kacangan yang punya keunikan dan manfaat ekonomi
maupun budaya yang akhir-akhir ini menjadi penting karena sudah dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kue,
minuman dan baham baku industry makanan maupun industri kosmetik. Tanaman kenari pada umumnya
tumbuh di hutan primer dengan kondis tanah bervariasi, antara lain berkapur, berpasir maupun tanah liat. Selain
itu, kenari tumbuh baik di dataran rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 100 - 1.500 meter di atas
permukaan laut. Secara taksonomi, Tanaman Kenari diklasifikasi sebagai : Kingdom Sub kingdom Super divisi
Divis Kelas Sub kelas Ordo Famili Genus Spesies : : : : : : . : : : Plantae Tracheobionta Spermatophyta
Magnoliophyta Magnoliopsida Rosidae Sapindales Burseraceae Canarium Canarium ovatum, C. indicum L, C.
vulgare Leenh, C. amboinense Hoch, C. zeylanicum Spesies yang terdapat di Indonesia antara lain, Canarium
lamili di Irian Jaya, C. vulgare di Sangihe Talaud, Sulawesi, Seram, Morotai, Tanimbar, dan kepulauan Flores,
C. indicum di Sulawesi Utara, Ambon, Ternate, Seram, dan Kai termasuk di Kepulauan Alor. Dari aspek luas
sebaran dan nilai komersial ketiga spesies tersebut yang paling berpotens adalah C. indicum dan C. vulgare,
Tanaman kenari yang berkembang di hamplr seluruh wilayah Kabupaten Alor teridentifikasi sebagai C.
indicum. Data sementara diketahui bahwa tanaman ini tersebar di 14 Kecamatan dan sebanyak sekitar 60 desa.
Tanaman kenari memiliki nama lokal di Melayu, Sunda, Jawa, Bima disebut kenari sementara di Madura
disebut Kandreh, di Flores disebut Koja, dalam bahasa Makassar dan Bugis disebut Kenare, di Ambon disebut
iyale dan ja, di Ternate disebut Nyihal sementara di kepulauan Alor menyebutnya berbeda-beda di masing-masi
kecamatan. Di Kecamatan Pantar menyebutnya Kraning, Kecamatan Pantar Barat Laut menyebutnya Sinnal,
Kecamatan Alor Timur menyebutnya Kanal, Kecamatan Alor Barat Laut menyebutnya Anain, sementara di
Kecamatan Alor Barat Daya menyebutnya Kanai. Indikasi Geohrafis (IG) adalah suatu tanda yang menunjukkan
daerah asal suatu barang dan atau produk yang karena factor lingkungan geografis termasuk factor alam,
manusia atau kombinasi keduanya dan memberikan reputasi kualitas dan karakteristik pada barang dan atau
produk tersebut. Dokumen ini dipersiapkan untuk proses pendaftaran 1G Kenari Alor ke Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusioa (KEMENKUMHAM).




